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Abstrak Info Artikel 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi amil terhadap ke-

percayaan muzaki pada lembaga pengelola zakat baik secara langsung maupun 
tidak langsung melalui akuntabilitas amil dan transparansi amil. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu pengelola zakat perusahaan pada entitas di Kota Semarang 
sebanyak 85 responden tersebar di 20 perusahaan yang membayar zakat perus-

ahaan di LAZIS Jateng, LAZIS Baiturrahman dan Rumah Zakat. Pengambilan 
sampel menggunakan metode sampel jenuh sehingga berjumlah 85 responden. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan data primer. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket atau kuesioner. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif dan path analysis. Hasil penelitian 

menunjukan secara parsial hanya literasi amil dan transparansi amil yang ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan muzaki pada LPZ, se-

dangkan akuntabilitas amil berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ke-
percayaan muzaki pada LPZ. Kemudian untuk uji sobel akuntabilitas amil me-

mediasi positif tidak signifikan antara literasi amil ke kepercayaan muzaki pada 

LPZ. Transparansi amil memediasi positif dan signifikan antara literasi amil ke 
kepercayaan muzaki pada LPZ. Simpulan dalam penelitian ini yaitu literasi amil 

dan transparansi amil berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 
muzaki pada LPZ, akuntabilitas amil berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

kepercayaan muzaki pada LPZ, akuntabilitas amil memediasi positif tidak signif-
ikan antara literasi amil ke kepercayaan muzaki pada LPZ dan tranparansi amil 

memediasi positif signifikan antara literasi amil ke kepercayaan muzaki pada LPZ  

This study aims to analyze the effect of amil literacy on muzaki trust in zakat management 

institutions, either directly or indirectly through amil accountability and amil transparency. 

The population in this reaserch is manager corporate zakat on the entity in Semarang as 

many as 85 respondents in 20 companies that pay corporate zakat in LAZIS Jateng, LAZIS 

Baiturrahman and Rumah Zakat. Sampling method uses saturated sample that are 85 re-

spondents. This reaserch uses a quantitative approach and using primary data. Data collec-

tion technique used questionnaire. Data were analyzed using descriptive analysis and path 

analysis. These results indicate partially only two variables, amil’s literacy and amil’s trans-

parency are positive and significant impact to muzaki’s trust in zakat management institu-

tions, while amil’s accountability is positive impact not significant to muzaki’s trust in zakat 

management institutions. Then to sobel test amil’s accountability positive mediate not signifi-

cant between amil literacy to muzaki’s trust zakat management institutions. Amil’s transpar-

ency positive mediate and significant between amils literacy to muzaki’s trust zakat manage-

ment institutions. The conclusion in this reaserch is amil literacy and amil’s transparency has 

positive and significant impact to muzaki’s trust in the LPZ, amil’s accountability is positive 

impact not significant to muzaki’s trust in the LPZ, amil’s accountability is positive mediate 

not significant between amil literacy to muzaki’s trust in the LPZ and amil’s transparency is 

positive mediate and significant between amil literacy to muzaki’s trust in the LPZ. 
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PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan negara 

yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam, sebesar 88,1% dari total keseluruhan 

penduduknya (Pangestu & Jayanto, 2017). 

Islam sebagai agama yang rahmatan lil-

‘alamin telah memberikan tuntunan pada 

segala aspek kehidupan manusia baik da-

lam aspek sosial, ekonomi, pendidikan 

maupun aspek kehidupan yang lain. Islam 

juga memiliki solusi yang efektif dan 

efisien dalam mengatasi permasalahan dis-

egala aspek kehidupan manusia, salah 

satunya yaitu zakat (Hanifah, 2017). Zakat 

disebut sebagai program kesejahteraan uni-

versal pertama yang dapat mengurangi 

tingkat kemiskinan dan meratakan penda-

patan antara masyarakat kaya dan 

masyarakat miskin (Yusuf & Derus, 2013). 

Zakat semakin berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman. Salah satu 

bukti yang menunjukkan berkembangnya 

zakat yaitu muncul istilah zakat perus-

ahaan dikalangan masyarakat bahkan 

terdengar oleh kalangan para pemilik pe-

rusahaan. Zakat perusahaan merupakan 

zakat yang diambil dari sebuah usaha yang 

diorganisir sebagai sebuah kesatuan resmi, 

setiap perusahaan di bidang barang (hasil 

industri/pabrik) maupun jasa dapat men-

jadi wajib zakat. Nisab zakat perusahaan 

dianalogikan dengan aset wajib zakat kate-

gori komoditas perdagangan, yaitu senilai 

nisab emas dan perak yaitu 85 gram emas 

atau 2,5% dari aset wajib zakat yang dimil-

iki perusahaan (Kristin & Umah, 2011).  

Berdasarkan laporan dari Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) tahun 2014, 

bahwa potensi zakat perusahaan di Negara 

Indonesia sangat besar yaitu, mencapai Rp 

114 triliun. Tabel 1 menggambarkan poten-

si zakat perusahaan apabila dilihat dari 

jenis perusahaan. 

Untuk mewujudkan potensi zakat pe-

rusahaan di Indonesia, maka diperlukan 

adanya sistem pengelolaan zakat berupa 

penghimpunan, pendistribusian dan 

pendayagunaan dana zakat secara efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, Pemerintah 

Indonesia membuat regulasi mengenai 

pengelolaan zakat, yang tercantum di da-

lam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2011. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 23 ta-

hun 2011 tentang pengelolaan zakat, bah-

wa pemerintah membentuk lembaga 

pengelola zakat yang terdiri dari Badan 

Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Za-

kat (LAZ). Lembaga pengelola zakat meru-

pakan suatu organisasi yang bergerak 

dibidang penerimaan dan penyaluran dana 

zakat dan infak/sedekah (Pujianto & 

Asrori, 2015). 

Sistem pengelolaan zakat yang berada 

di lembaga pengelola zakat akan berjalan 

secara efektif dan efisien, apabila terdapat 

kepercayaan dari muzaki zakat perus-

ahaan. Ketika situasi dan kondisi suatu 

lembaga pengelola zakat dalam kategori 

baik, maka muzaki pasti akan memilih 

lembaga pengelola zakat tersebut sebagai 

lembaga zakat yang dipercayainya. Lem-

baga pengelola zakat termasuk organisasi 

yang tergolong baru di masyarakat. Sehing-

ga, lembaga pengelola zakat harus dapat 

bekerja secara optimal guna meningkatkan 

citra lembaga pengelola zakat itu sendiri 

(Riyanti & Irianto, 2011). Misalnya dengan 

melakukan peningkatan kegiatan promosi, 

sosialisasi ataupun membuat produk-

produk dan program-program kreatif untuk 

masyarakat. Dengan demikian, citra lem-

baga pengelola zakat akan meningkat. 
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Meningkatnya citra lembaga pengelola za-

kat akan meningkatkan kepercayaan muza-

ki zakat perusahaan pada lembaga pengel-

ola zakat dan memberikan dampak yang 

positif akan keberlangsungan lembaga 

pengelola zakat tersebut (Darma et al., 

2017). 

Agar kepercayaan pada lembaga 

pengelola zakat meningkat, lembaga 

pengelola zakat harus dapat mensinergikan 

kegiatan mereka dalam hal penerimaan, 

pendistribusian dan pendayagunaan dana 

zakat, baik dalam bentuk pendidikan, 

kesehatan, keagamaan, sosial maupun 

kegiatan ekonomi yang bersifat konsumtif 

atau produktif (Hisamuddin & Sholikha, 

2014). Dana zakat yang dikelola oleh lem-

baga pengelola zakat harus dapat dialokasi-

kan untuk program-program produktif sep-

erti pembiayaan dan pelatihan UMKM 

kepada masyarakat, sehingga masyarakat 

yang tidak mampu akan berdaya dan 

akhirnya dapat terlepas dari kemiskinan 

(Laela, 2010). 

Tugas utama lembaga pengelola zakat 

adalah mengumpulkan, mendistribusikan 

dan mendayagunakan dana zakat, infak 

dan sedekah dari muzaki. Kemudian 

disalurkan kepada mustahik sesuai dengan 

ketentuan 

syara’ atau 8 asnaf. Dalam pengelolaan 

dana zakat perlu adanya proses pencatatan 

transaksi keuangan dari awal sampai akhir 

hingga menghasilkan laporan keuangan 

yang transparan dan dapat dipertanggung-

jawabkan pada stakeholders (Septiarini, 

2011).  

Jika lembaga pengelola zakat mem-

iliki sistem transparansi dan akuntabilitas 

yang baik, maka akan meningkatkan ke-

percayaan muzaki zakat perusahaan pada 

lembaga pengelola zakat tersebut. Sesuai 

dengan apa yang dikatakan oleh Lestari 

(2015) dalam penelitiannya yaitu bahwa 

“Transparansi sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dan menarik masyarakat yang 

belum mengeluarkan zakat agar menitip-

kan zakatnya melalui lembaga pengelola 

zakat dan didistribusikan kepada 8 asnaf”. 

Sejalan dengan teori legitimasi, yang 

menyatakan bahwa suatu organisasi atau 

perusahaan secara berkelanjutan mencari 

cara untuk menjamin kegiatan operasional 

mereka berada dalam batas dan norma 

atau peraturan yang berlaku di masyarakat 

(Guthrie dan Parker, 1989). Menurut Lind-

blom sebagaimana dirujuk Deegan (1996) 

bahwa “legitimasi dianggap sebagai penya-

maan persepsi atau asumsi bahwa tindakan 

yang dilakukan oleh suatu entitas merupa-

kan tindakan yang diinginkan, pantas atau-

pun sesuai dengan sistem norma, nilai dan 

kepercayaan masyarakat luas”. 

Keberadaan teori legitimasi akan 

memunculkan sebuah kontrak sosial antara 

perusahaan dengan masyarakat di mana 

perusahaan tersebut beroperasi. Kontrak 

sosial berupa cara penjelasan harapan 

masyarakat tentang bagaimana seharusnya 

organisasi atau perusahaan tersebut 

melaksanakan kegiatan operasionalnya 

dengan baik (Guthrie dan Parker, 1989). 

Ketika muzaki menginginkan lembaga 

pengelola zakat agar memiliki sistem 

akuntabel dan transparan dalam pengel-

olaan zakat, maka lembaga pengelola za-

kat harus melaksanakan keinginan muzaki 

tersebut. Jika lembaga pengelola zakat 

mampu mewujudkan keinginan atau hara-

pan dari masyarakat, maka kepercayaan 

pada lembaga pengelola zakat akan 

meningkat. 

Namun ternyata dalam pelaksanaan-

ya, lembaga pengelola zakat belum mampu 

mewujudkan potensi zakat perusahaan In-

donesia yang berjumlah Rp 114 triliun. 

Menurut laporan Badan Amil Zakat Na-

sional (BAZNAS) tahun 2014 bahwa zakat 

perusahaan yang diterima oleh lembaga 

pengelola zakat masih jauh dari Rp114 tri-

liun, yaitu hanya sebesar Rp5,3 milyar 
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yang dapat dihimpun oleh lembaga pengel-

ola zakat. Padahal, berdasarkan data pada 

Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 

2017, perusahaan yang tersebar diseluruh 

wilayah Indonesia sebanyak 3.695.195 pe-

rusahaan. Dengan rincian, yaitu usaha 

mikro sebanyak 3.385.851, usaha kecil 

sebanyak 283.022 dan usaha besar 

sebanyak 26.322 perusahaan. 

Kemudian berdasarkan data pada Ba-

dan Pusat Statistik Kota Semarang tahun 

2017, perusahaan yang terdapat di Kota 

Semarang berjumlah 328 perusahaan. 

Dengan rincian, kategori perusahaan se-

dang berjumlah 176 perusahaan dan kate-

gori perusahaan besar berjumlah 152 pe-

rusahaan. Tetapi dari banyaknya perus-

ahaan di Kota Semarang yang berjumlah 

328 perusahaan, hanya 20 perusahaan 

yang menyalurkan zakat perusahaannya di 

tiga lembaga pengelola zakat, yaitu Rumah 

Zakat, LAZIS Jateng dan LAZIS Baitur-

rahman. Sangat disayangkan apabila dari 

banyaknya jumlah perusahaan yang ada di 

Kota Semarang hanya sekitar 4,65% saja 

zakat perusahaan terkumpul di lembaga 

pengelola zakat. 

Penyebab yang paling dominan ter-

jadinya kesenjangan antara potensi zakat 

perusahaan dengan penerimaan zakat pe-

rusahaan oleh lembaga pengelola zakat 

yaitu kepercayaan muzaki zakat perus-

ahaan. Lestari (2015) mengatakan bahwa 

kepercayaan masyarakat pada lembaga 

pengelola zakat rendah, karena ke-

banyakan lembaga pengelola zakat tidak 

mempublikasikan laporan keuangannya di 

media, melainkan hanya terbatas pada 

peneriamaan dan penyaluran dana zakat 

saja. Profesionalitas lembaga pengelola za-

kat dan hasil pengelolaan zakat yang tidak 

terpublikasi kepada masyarakat luas meru-

pakan hal yang membuat kepercayaan 

masyarakat rendah terhadap lembaga 

pengelola zakat (Canggih et al., 2017). 

Pembuatan laporan keuangan lembaga 

pengelola zakat yang tidak transparan, tid-

ak akuntabel dan tidak dipublikasikan ke 

media masa juga akan mengurangi tingkat 

kepercayaan muzaki kepada lembaga 

pengelola zakat (Kristin & Umah, 2011). 

Berdasarkan hasil observasi yang dil-

akukan oleh peneliti ke 16 Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) dan 1 Badan Amil Zakat Na-

sional (BAZNAS) yang berada di Kota Se-

marang hanya terdapat 3 lembaga pengel-

ola zakat yang menghimpun dana zakat 

perusahaan yaitu Rumah Zakat, LAZIS 

Baiturrahman dan LAZIS Jateng. Daftar 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kota Sema-

rang yang dijelaskan dalam Tabel 2 sebagai 

berikut.  
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Ketidaksesuaian antara potensi yang 

ada dengan realita yang terjadi, memuncul-

kan adanya sebuah gap atau kesenjangan. 

Kesenjangan inilah yang menjadi permasa-

lahan tersendiri bagi lembaga pengelola 

zakat. Menurut Rahman (2015) ada be-

berapa faktor penyebab terjadinya kesen-

jangan antara harapan penghimpunan za-

kat dengan realita yang terjadi, antara lain: 

1) kesadaran masyarakat akan pentingnya 

penyaluran zakat yang masih rendah, 2) 

Pemahaman masyarakat tentang lembaga 

pengelola zakat yang masih rendah, dan 3) 

Kepercayaan terhadap lembaga pengelola 

zakat yang masih rendah. 

Selain itu, munculnya ketimpangan 

tersebut disebabkan karena masih banyak 

muzaki zakat perusahaan yang membayar-

kan zakatnya tanpa melalui lembaga 

pengelola zakat, namun langsung kepada 

mustahik, hal tersebut menjadikan pem-

bayaran zakat perusahaan dari muzaki tid-

ak terdata oleh lembaga pengelola zakat. 

Sehingga kinerja lembaga pengelola zakat 

tidak optimal dan berdampak pada tidak 

terdistribusikannya dana zakat secara efek-

tif dan efisien. Berdasarkan hasil riset, di-

jelaskan bahwa sebesar 44% muzaki zakat 

perusahaan memilih menyalurkan za-

katnya secara langsung kepada mustahik 

(Huda & Gofur, 2012). Kemudian 

penyebab tidak optimalnya potensi zakat 

perusahaan di Indonesia adalah ke-

banyakan masyarakat muslim hanya 

mengetahui zakat fitrah dan tidak menge-

tahui jenis zakat selain zakat fitrah 

(Bachmid & Djumahir, 2012). 

Akuntabilitas adalah kewajiban pihak 

pemegang amanah (agent) untuk mem-

berikan pertanggungjawaban, menyajikan, 

melaporkan dan mengungkapkan segala 

aktifitas dan kegiatan yang menjadi 

tanggungjawabnya kepada pihak pemberi 

amanah (principal) yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta pertanggung-

jawaban tersebut (Mardiasmo, 2002). 

Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip 

Good Corporate Governance (GCG) dari 

suatu organisasi. Prinsip yang lain adalah 

keadilan (fairness), transparansi 

(transparancy), dan responsibilitas 

(responsibility). Dengan kata lain, suatu 

organisasi dikatakan memiliki Good Cor-

porate Governance (GCG) apabila organ-

isasi itu menerapkan sistem akuntabilitas 

yang baik (Hamidi & Suwardi, 2013). Keti-

ka lembaga pengelola zakat memiliki 

Good Corporate Governance yang baik, 

maka akan meningkatkan kepercayaan 

muzaki pada lembaga pengelola zakat ter-

sebut (Asrori, 2014). 

Akuntabilitas lembaga pengelola za-

kat harus berpedoman pada teori akunta-

bilitas Islam. Teori akuntabilitas Islam 

merupakan teori yang menjelaskan bahwa 

hubungan pertanggungjawaban tidak han-

ya melibatkan satu hubungan saja, melain-

kan dua hubungan, yaitu hubungan 

vertikal dan horizontal (Tapanjeh, 2009). 

Hubungan vertikal berupa hablumminallah 

yang artinya hubungan dengan Allah 

SWT. Sedangkan hubungan horizontal 

berupa hablumminannas yang artinya hub-

ungan antara manusia dengan manusia 

yang lain. Dalam konteks hablumminallah, 

Allah SWT adalah prinsipal hakiki (the 

real principal) bagi semua makhluk terma-

suk manusia. Hal ini mengacu pada firman 

Allah SWT dalam QS. Ali Imran 3 : 189, 

yaitu “Dan milik Allah-lah kerajaan langit 

dan bumi dan Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu”. Semua manusia pada 

hakikatnya adalah agen yang memiliki tu-

gas sebagai hamba Allah SWT dan dijadi-

kan sebagai pemimpin di bumi 

(khalifatullah fil ardh). 

Dalam hubungan dengan manusia 

(hablumminannas), tetap terdapat peran 

sebagai prinsipal dan agen antar manusia 

itu sendiri. Prinsipal tersebut tidak hanya 

pihak yang berkontribusi secara langsung, 

tetapi juga pihak yang tidak berkontribusi 
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secara langsung namun memiliki hak atas 

lembaga pengelola zakat (Riyanti & Iri-

anto, 2011). Pihak yang berkontribusi lang-

sung terhadap lembaga pengelola zakat 

yaitu muzaki dan pemerintah. Sedangkan 

pihak yang tidak berkontribusi secara lang-

sung terhadap lembaga pengelola zakat 

yaitu masyarakat sekitar dan lingkungan 

tempat lembaga pengelola zakat berada. 

Terdapat kesepakatan yang mengikat 

antara pihak prinsipal dan agen baik secara 

tertulis maupun tidak tertulis. Kesepakatan 

atau perjanjian tersebut tidak boleh berten-

tangan dengan perjanjian asasi dalam hub-

ungan hablumminallah atau dengan kata 

lain tidak boleh bertentangan dengan syari-

at Islam. Hal tersebut sudah dijelaskan da-

lam QS. Asy-Syu’ara 42 : 183, yang mana 

setiap individu dituntut untuk tidak saling 

merugikan antar orang lain dengan mengu-

rangi hak-haknya dan tidak membuat keru-

sakan di muka bumi. Sehingga, jika lem-

baga pengelola zakat memperhatikan 

akuntabilitas islam, maka kesalahan-

kesalahan yang terdapat dalam akuntabili-

tas tidak akan terjadi. 

Penelusuran penelitian terdahulu 

yang mengkaji tentang kepercayaan muza-

ki pada lembaga pengelola zakat masih 

ditemukan adanya research gap. Penelitian 

yang dilakukan oleh Yuliafitri & Khoiriyah 

(2016) menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel akuntabilitas tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas 

muzaki LAZ Rumah Zakat. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Septiarini (2011) yang menunjukkan bah-

wa secara parsial variabel akuntabilitas ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengumpulan zakat, infak, dan sedekah 

pada BAZ dan LAZ di Surabaya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini, antara lain: 1) Menganalisis 

adanya pengaruh positif literasi amil ter-

hadap kepercayaan muzaki pada lembaga 

pengelola zakat, 2) Menganalisis adanya 

pengaruh positif akuntabilitas amil ter-

hadap kepercayaan muzaki pada lembaga 

pengelola zakat, 3) Menganalisis adanya 

pengaruh positif transparansi amil ter-

hadap kepercayaan muzaki pada lembaga 

pengelola zakat, 4) Menganalisis adanya 

pengaruh positif antara literasi amil ter-

hadap kepercayaan muzaki pada lembaga 

pengelola zakat melalui akuntabilitas amil, 

dan 5) Menganalisis adanya pengaruh posi-

tif antara literasi amil terhadap ke-

percayaan muzaki pada lembaga pengelola 

zakat melalui transparansi amil. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Ditinjau dari alat analisisnya, 

penelitian ini menggunakan alat analisis 

statistik deskriptif dan uji jalur (path analy-

sis). Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer. Data diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner tertutup. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

pengelola zakat perusahaan pada entitas di 

Kota Semarang sebanyak 85 responden 

yang tersebar di 20 perusahaan yang mem-

bayar zakat di LAZ Jateng, LAZIS Baitur-

rahman dan Rumah Zakat. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampel jenuh, sehingga jumlah sampel 

yang digunakan sebagai responden dalam 

penelitian ini sebanyak 85 pengelola zakat 

perusahaan pada entitas di Kota Semarang 

yang membayar zakat di lembaga pengel-

ola zakat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan secara 

individual profil mengenai variabel 

penelitian yaitu kepercayaan muzaki pada 

lembaga pengelola zakat, literasi amil, 

akuntabilitas amil dan transparansi amil. 

Deskripsi tanggapan responden mengenai 
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variabel kepercayaan muzaki pada lem-

baga pengelola zakat dapat dilihat pada 

Tabel 4 sebagai berikut.  

Tabel 4 menunjukkan sebesar 8,24% 

responden masih memiliki kepercayaan 

yang sangat rendah pada lembaga pengel-

ola zakat. Sebesar 21,18% responden mem-

iliki kepercayaan yang rendah pada lem-

baga pengelola zakat. Sebesar 32,94% re-

sponden memiliki kepercayaan yang se-

dang pada lembaga pengelola zakat. Sebe-

sar 35,29% responden memiliki ke-

percayaan yang tinggi pada lembaga 

pengelola zakat. Sebesar 2,35% responden 

memiliki kepercayaan yang sangar tinggi 

pada lembaga pengelola zakat. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif, maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat 62,36% responden yang menya-

takan masih belum percaya pada lembaga 

pengelola zakat. Namun sebaliknya hanya 

terdapat 37,64% responden yang menya-

takan percaya terhadap lembaga pengelola 

zakat. Sehingga secara keseluruhan, ke-

percayaan pada lembaga pengelola zakat 

masih tergolong rendah. 

Deskripsi tanggapan responden 

mengenai variabel literasi amil dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Pada Tabel 5 menunjukkan 4,71% 

responden masih memiliki penguasaan 

yang tidak baik dalam literasi amil, sebesar 

15,29% responden memiliki penguasaan 

yang kurang baik dalam literasi amil, sebe-

sar 28,24% responden memiliki pen-

guasaan yang cukup baik dalam literasi 

amil, sebesar 43,53% responden memiliki 

penguasaan yang baik dalam literasi amil. 

Sebesar 8,24% responden memiliki pen-

guasaan yang sangat baik dalam literasi 

amil. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif, maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat 48,24% responden dianggap 

masih belum mampu menguasai literasi 

amil dengan baik. Namun sebesar 51,77% 

sudah dianggap mengetahui literasi amil 

dengan baik. Oleh karena itu, dapat digen-

eralisasikan secara keseluruhan, responden 

sudah dapat memahami mengenai literasi 

amil dengan baik. 

Deskripsi tanggapan responden 

mengenai variabel akuntabilitas amil dapat 

dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 6 menunjukkan sebesar 5,88% 

responden menilai bahwa akuntabilitas 

amil tergolong tidak baik, sebesar 20% re-

sponden menilai bahwa akuntabilitas amil 
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tergolong kurang baik. Sebesar 44,71% re-

sponden menilai bahwa akuntabilitas amil 

tergolong agak baik dan sebesar 16,47% 

responden menilai bahwa akuntabilitas 

amil tergolong baik. Sebesar 12,94% re-

sponden menilai bahwa akuntabilitas amil 

tergolong sangat baik. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif, maka dapat dikatakan bahwa 

sebanyak 70,59% responden menganggap 

bahwa amil masih belum mampu 

melaksanakan akuntabilitas pengelolaan 

zakat dengan baik. Namun sebaliknya han-

ya sebesar 29,41% responden yang 

menganggap bahwa amil sudah mampu 

melaksanakan akuntabilitas pengelolaan 

zakat dengan baik. Sehingga secara kese-

luruhan, lembaga pengelola zakat masih 

dianggap belum mampu melaksanakan 

kegiatan pengelolaan zakat dengan akunta-

bel. 

Deskripsi tanggapan responden 

mengenai variabel transparansi amil dapat 

dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut.  

Tabel 7 menunjukkan sebesar 2,35% 

responden menilai bahwa transparansi am-

il tergolong tidak baik. Sebesar 7,06% re-

sponden menilai bahwa transparansi amil 

tergolong kurang baik. Sebesar 23,53% re-

sponden menilai bahwa transparansi amil 

tergolong agak baik. Sebesar 44,71% re-

sponden menilai bahwa transparansi amil 

tergolong baik. Sebesar 22,35% responden 

menilai bahwa transparansi amil tergolong 

sangat baik. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif, maka dapat dikatakan bahwa 

sebanyak 32,94% responden menganggap 

bahwa lembaga pengelola zakat masih be-

lum mampu melaksanakan transparansi 

pengelolaan zakat dengan baik. Namun 

sebaliknya terdapat 67,06% responden 

yang menganggap bahwa lembaga pengel-

ola zakat sudah mampu melaksanakan 

transparansi pengelolaan zakat dengan 

baik. Sehingga secara keseluruhan, lem-

baga pengelola zakat dianggap sudah 

mampu melaksanakan kegiatan pengel-

olaan zakat dengan transparan. 

Dalam penelitian ini uji signifikansi 

parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individu yaitu 

literasi amil (X1), akuntabilitas amil (X2) 

dan transparansi amil (X3) terhadap varia-

bel dependen yaitu kepercayaan muzaki 

pada lembaga pengelola zakat (Y). Hasil 

uji signifikansi parsial (uji t), dapat dilihat 

pada Tabel 12 sebagai berikut. 

Pengaruh Literasi Amil terhadap Ke-

percayaan Muzaki pada Lembaga Pengelola 

Zakat 

Berdasarkan hasil penelitian menun-

jukkan bahwa literasi amil (X1) ber-

pengaruh secara positif dan signifikan ter-

hadap kepercayaan muzaki pada lembaga 

pengelola zakat (Y). Hal ini sesuai dengan 

uji parsial (Uji t) yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001. Nilai tersebut 

menunjukkan ≤ 0,05 yang berarti bahwa 

H1 diterima. Kontribusi secara parsial lit-

erasi amil (X1) terhadap kepercayaan mu-

zaki pada lembaga pengelola zakat (Y) 



Avian, Asrori/Business and Accounting Education Jurnal 2 (1) (2021) 

89 

sebesar 13,69%. Selain itu, nilai koefisien 

regresi sebesar 0,203 bernilai positif sehing-

ga dapat dikatakan bahwa semakin 

meningkat literasi amil maka akan semakin 

meningkat pula kepercayaan muzaki pada 

lembaga pengelola zakat. Sebaliknya, jika 

literasi amil rendah maka kepercayaan mu-

zaki pada lembaga pengelola zakat juga 

akan semakin rendah. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif menggambarkan bahwa sebagian 

besar responden muzaki zakat perusaaan 

memiliki pengetahuan literasi mengenai 

lembaga pengelola zakat yang baik ber-

jumlah 51,77%. Dengan kata lain sebanyak 

44 responden dari 85 responden mengaku 

bahwa mereka mengetahui mengenai lit-

erasi lembaga pengelola zakat. Hanya 

sebanyak 41 responden atau sebesar 

48,24% yang mengaku masih belum 

mengetahui mengenai literasi lembaga 

pengelola zakat. Hal ini berarti bahwa lit-

erasi memiliki peran atau pengaruh dalam 

menciptakan kepercayaan pada lembaga 

pengelola zakat. Sehingga dapat disimpul-

kan, apabila literasi muzaki mengenai lem-

baga pengelolaan zakat ditingkatkan secara 

baik, maka tingkat kepercayaan lembaga 

pengelola zakat juga akan semakin 

meningkat. 

Sesuai dengan teori legitimasi yang 

mengatakan bahwa organisasi secara 

berkelanjutan mencari cara untuk menja-

min operasi mereka berada dalam batas 

dan norma yang berlaku di masyarakat. 

Artinya bahwa lembaga pengelola zakat 

akan melakukan aktifitas apapun yang 

sesuai dengan harapan dan keinginan 

masyarakat demi meningkatnya ke-

percayaan masyarakat. Jika suatu lembaga 

pengelola zakat dapat menjalankan 

kegiatan operasionalnya sesuai dengan 

harapan masyarakat, secara tidak langsung 

kepercayaan masyarakat pada lembaga ter-

sebut akan meningkat. 

Literasi bagian dari legitimasi lem-

baga pengelola zakat. Literasi seorang mu-

zaki mengenai lembaga pengelola zakat 

menjadi sangat penting, karena ketika 

seseorang mampu menguasai literasi 

dengan baik maka orang tersebut dapat 

menambah kemampuan pengetahuannya. 

Bukan hanya sebatas menambah penge-

tahuan seseorang, melainkan penguasaan 

literasi dengan baik juga akan berdampak 

pada kemampuan seseorang dalam berpikir 

kritis, dapat memecahkan masalah dengan 

baik, mampu berkomunikasi secara efektif 

dan efisien, mampu mengembangkan po-

tensi yang ada dan tergerak hatinya untuk 

berpartisipasi aktif dalam literasinya. 

Dengan demikian, semakin tinggi lit-

erasi seseorang mengenai lembaga pengel-

ola zakat, maka akan semakin terbuka pula 

wawasan orang tersebut mengenai lembaga 

pengelola zakat. Dengan luasnya wawasan 

seseorang mengenai lembaga pengelola za-

kat, maka orang tersebut akan tergerak hat-

inya untuk lebih menyukai dan tertarik pa-

da lembaga pengelola zakat atau aktifitas 

lainnya tanpa ada yang menyuruh. Sehing-

ga akan meningkatkan kepercayaan pada 

lembaga pengelola zakat. Seorang muzaki 

yang memiliki literasi tinggi mengenai lem-

baga pengelola zakat cenderung akan sela-

lu memberikan masukan krtitik dan saran 

kepada lembaga pengelola zakat tersebut. 

Jika hal ini diperhatikan oleh pihak lem-

baga pengelola zakat dan pihak lembaga 

pengelola zakat melaksanakan apa yang 

diharapkan oleh muzaki tersebut, maka 

kepercayaan muzaki kepada lembaga 

pengelola zakat akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Yun-

ingsih, Abdillah & Nasution (2015) bahwa 

pengetahuan zakat (X2) berpengaruh sig-

nifikan terhadap kepercayaan masyarakat 

pada lembaga pengelola zakat (Y), dimana 

nilai sig t sebesar 0,004 < 0,05. Sehingga 

ada pengaruh signifikan antara penge-

tahuan zakat terhadap kepercayaan 



Avian, Asrori/Business and Accounting Education Jurnal 2 (1) (2021) 

90 

masyarakat pada lembaga pengelola zakat 

di Kota Bekasi. 

Hasil penelitian ini bahwa literasi 

memiliki pengaruh yang positif dan signif-

ikan terhadap kepercayaan lembaga 

pengelola zakat. Pemerintah dan lembaga 

pengelola zakat sangat berperan dalam 

membangun literasi amil. Peran 

pemerintah yang bekerjasama dengan lem-

baga pengelola zakat dalam membangun 

literasi amil perlu ditingkatkan kembali, 

bisa dengan cara menggiatkan sosialisasi 

mengenai lembaga pengelola zakat ke 

berbagai perusahaan, kemudian dapat juga 

pihak lembaga pengelola zakat melakukan 

hubungan kerjasama yang saling 

menguntungkan dengan perusahaan dalam 

hal zakat perusahaan. Jika hal tersebut di-

perhatikan oleh pemerintah dan lembaga 

pengelola zakat, tentunya literasi mengenai 

lembaga pengelola zakat akan dikenal da-

lam dunia bisnis. 

Pengaruh Literasi Amil terhadap Ke-

percayaan Muzaki pada Lembaga Pengelola 

Zakat 

Berdasarkan hasil penelitian menun-

jukkan bahwa akuntabilitas amil (X2) ber-

pengaruh secara positif dan tidak signifikan 

terhadap kepercayaan muzaki pada lem-

baga pengelola zakat (Y). Hal ini sesuai 

dengan uji parsial (Uji t) yang menunjuk-

kan nilai signifikansi sebesar 0,945. Nilai 

tersebut menunjukkan ≥ 0,05 yang berarti 

bahwa H2 ditolak. Kontribusi secara par-

sial akuntabilitas (X2) terhadap ke-

percayaan lembaga pengelola zakat (Y) 

sebesar 0,0064%. Selain itu, nilai koefisien 

regresi sebesar 0,008 bernilai positif sehing-

ga dapat ditarik kesimpulan bahwa se-

makin meningkat akuntabilitas sebuah Or-

ganisasi Pengelola Zakat (OPZ) maka akan 

semakin meningkat pula kepercayaan 

masyarakat kepada lembaga pengelola za-

kat. Sebaliknya, jika akuntabilitas sebuah 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) rendah 

maka kepercayaan masyarakat kepada 

lembaga pengelola zakat juga akan se-

makin rendah. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif menggambarkan bahwa sebagian 

besar responden muzaki zakat perusaaan 

menilai akuntabilitas suatu lembaga 

pengelola zakat masih dalam kriteria tidak 

baik, kurang baik ataupun agak baik yang 

berjumlah 70,59%. Dengan kata lain 

sebanyak 60 responden dari 85 responden 

menilai bahwa akuntabilitas pada lembaga 

pengelola zakat masih belum dapat dil-

aksanakan secara baik atau belum dapat 

dilaksanakan secara akuntabel. Hanya 

sebanyak 25 responden atau sebesar 

29,41% yang menilai bahwa sistem akunta-

bilitas pada lembaga pengelola zakat sudah 

dalam kategori baik. Oleh karena itu, lem-

baga pengelola zakat harus dapat mening-

katkan akuntabilitas organisasinya baik 

akuntabilitas vertikal, yaitu pertanggungja-

waban yang berhubungan dengan Allah 

SWT sebagai the real principal maupun 

akuntabilitas horizontal, yaitu per-

tanggungjawaban yang berhubungan 

dengan sesama manusia atau stakeholder. 

Sehingga kepercayaan masyarakat teruta-

ma muzaki zakat perusahaan kepada lem-

baga pengelola zakat semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliafitri & Khoiriyah (2016) bahwa 

akuntabilitas berpengaruh tidak signifikan 

terhadap loyalitas muzaki. Hasil analisis 

regresi menunjukan nilai beta akuntabilitas 

sebesar -0,056 dan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (0,307 > 0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa akuntabilitas LAZ 

Rumah Zakat tidak berpengaruh signfikan 

terhadap loyalitas muzakki LAZ tersebut 

dengan arah koefisien negatif. 

Hasil pengujian hipotesis pada 

penelitian ini tidak sejalan dengan teori le-

gitimasi dan teori akuntabilitas Islam. Te-

ori legitimasi mengatakan bahwa suatu or-

ganisasi atau perusahaan secara berke-
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lanjutan mencari cara untuk menjamin 

kegiatan operasional mereka berada dalam 

batas dan norma atau peraturan yang ber-

laku di masyarakat. legitimasi dapat diang-

gap juga sebagai menyamakan persepsi 

atau asumsi bahwa tindakan yang dil-

akukan oleh suatu entitas merupakan tin-

dakan yang diinginkan, pantas ataupun 

sesuai dengan sistem norma, nilai dan ke-

percayaan masyarakat luas. Legitimasi di-

anggap penting bagi suatu organisasi atau 

perusahaan, karena sesungguhnya legiti-

masi masyarakat kepada perusahaan mem-

berikan dampak yang positif akan keber-

langsungan dan perkembangan usaha yang 

dilakukan oleh organisasi atau perusahaan 

tersebut. Akuntabilitas termasuk contoh 

legitimasi dari masyarakat. 

Lembaga pengelola zakat merupakan 

wadah untuk menghimpun dana zakat dari 

berbagai muzaki. Dari penghimpunan 

inilah tuntutan akuntabilitas diberikan 

kepada lembaga pengelola zakat. Lembaga 

pengelola zakat dituntut untuk melakukan 

pertanggungjawaban atas dana zakat yang 

dikelolanya. Sesuai dengan teori akuntabil-

itas islam, bahwa akuntabilitas yang harus 

dilaksanakan oleh suatu perusahaan atau 

entitas dibagi menjadi dua, yaitu akuntabil-

itas vertikal dan akuntabilitas horizontal. 

Akuntabilitas vertikal yaitu pertanggungja-

waban yang harus dilaksanakan oleh lem-

baga pengelola zakat kepada Allah SWT 

selaku the real principal. 

Akuntabilitas vertikal dapat berupa 

sistem pengelolaan zakat di lembaga zakat. 

Apakah sudah sesuai dengan prinsip syari-

ah atau belum. Sedangkan akuntabilitas 

horizontal yaitu pertanggungjawaban yang 

harus dilaksanakan oleh lembaga pengelola 

zakat kepada stakeholder baik pemerintah, 

muzaki ataupun masyarakat luas. Apakah 

penghimpunan zakat sudah sesuai dengan 

undang-undang, apakah pendistribusian 

dana zakat sudah merata, apakah pendaya-

gunaan dana zakat sudah dilakukan secara 

baik dan lain sebagainya. Hal itulah yang 

diharapkan dan diinginkan oleh masyara-

kat kepada lembaga pengelola zakat. 

Berdasarkan teori legitimasi dan teori 

akuntabilitas Islam, jika lembaga pengelola 

zakat meningkatkan akuntabilitas sebagai 

legitimasi dari masyarakat maka hal itu 

juga akan meningkatkan rasa kepercayaan 

masyarakat pada lembaga pengelola zakat. 

Namun dalam penelitian ini, berdasarkan 

hasil uji t bahwa akuntabilitas memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan. 

Artinya akuntabilitas suatu lembaga 

pengelola zakat akan mempengaruhi ke-

percayaan masyarakat pada lembaga 

pengelola zakat tersebut namun 

pengaruhnya tidak begitu signifikan. Salah 

satu penyebab yang memungkinkan tidak 

selarasnya antara teori dan penelitian ini 

adalah karena responden pada penelitian 

ini sudah tidak ragu lagi dengan akuntabili-

tas lembaga pengelola zakat, para muzaki 

sudah percaya atas akuntabilitas yang be-

rada di lembaga pengelola zakat. Selain itu 

juga dapat dikarenakan responden lebih 

memperhatikan hal lain seperti program-

program yang diselenggarakan oleh lem-

baga pengelola zakat tersebut. 

Walapun hasil akuntabilitas dalam 

penelitian ini berpengaruh tidak signifikan, 

tetapi tetap lembaga pengelola zakat harus 

meningkatkan dan mempertahankan 

akuntabilitasnya. Karena bagaimanapun 

juga akuntabilitas merupakan sebuah per-

tanggungjawaban lembaga pengelola zakat 

atas harta yang dikelolanya kepada pihak 

yang berkaitan. Dengan mengadakan so-

sialisasi dan pelatihan bagi para mana-

jemen lembaga pengelola zakat mengenai 

pengelolaan zakat, baik dari segi penghim-

punan, pendistribusian maupun pendaya-

gunaan zakat sampai administrasi dan 

laporan keuangan pengelolaan zakat akan 

meningkatkan akuntabilitas lembaga 

pengelola zakat. 
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Pengaruh Literasi Amil terhdap Ke-

percayaan Muzaki pada Lembaga Pengel-

ola Zakat 

Berdasarkan hasil penelitian menun-

jukkan bahwa transparansi amil (X3) ber-

pengaruh secara positif dan signifikan ter-

hadap kepercayaan muzaki pada lembaga 

pengelola zakat (Y). Hal ini sesuai dengan 

uji parsial (Uji t) yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,015. Nilai tersebut 

menunjukkan ≤ 0,05 yang berarti bahwa 

H3 diterima. Kontribusi secara parsial 

transparansi (X3) terhadap kepercayaan 

lembaga pengelola zakat (Y) sebesar 

7,13%. Selain itu, nilai koefisien regresi 

sebesar 0,160 bernilai positif sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin 

meningkat transparansi suatu Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) maka akan se-

makin meningkat pula kepercayaan 

masyarakat pada lembaga pengelola zakat. 

Sebaliknya, jika transparansi suatu Organ-

isasi Pengelola Zakat (OPZ) rendah maka 

kepercayaan masyarakat pada lembaga 

pengelola zakat juga akan semakin rendah. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif menggambarkan bahwa sebagian 

besar responden muzaki zakat perusaaan 

menilai transparansi suatu lembaga pengel-

ola zakat sudah dalam kategori baik. Sebe-

sar 67,06% atau sebanyak 57 responden 

dari 85 responden mengatakan bahwa 

transparansi pada lembaga pengelola zakat 

sudah dapat dilaksanakan secara baik atau 

dapat dilaksanakan secara transparan. 

Hanya sebanyak 28 responden atau sebesar 

32,94% yang menilai bahwa sistem trans-

paransi pada lembaga pengelola zakat 

masih dalam kategori tidak baik. Hal ini 

berarti bahwa transparansi memiliki peran 

atau pengaruh dalam menciptakan ke-

percayaan pada lembaga pengelola zakat. 

Sehingga dapat katakan, apabila trans-

paransi lembaga pengelolaan zakat diting-

katkan secara baik, maka tingkat ke-

percayaan pada lembaga pengelola zakat 

juga akan semakin meningkat. 

Dalam perspektif teori legitimasi, sua-

tu organisasi atau perusahaan akan su-

karela melaporkan aktifitas atau kegiatan 

operasionalnya jika manajemen mengang-

gap bahwa hal ini yang diharapkan oleh 

masyarakat. Legitimasi dianggap penting 

bagi suatu organisasi atau perusahaan, ka-

rena sesungguhnya legitimasi masyarakat 

kepada organisasi memberikan dampak 

yang positif akan keberlangsungan dan 

perkembangan usaha yang dilakukan oleh 

organisasi atau perusahaan tersebut. Se-

hingga setiap organisasi atau perusahaan 

pasti akan memperhatikan hal ini karena 

memiliki manfaat yang begitu besar. Salah 

satu legitimasi masyarakat terhadap lem-

baga pengelola zakat adalah transparansi 

dari lembaga pengelola zakat tersebut. 

Transparansi merupakan pemberian infor-

masi kepada masyarakat luas atau sat-

keholder dengan alasan bahwa masyarakat 

atau 

stakeholder juga berhak untuk mengetahui 

kemana saja aliran dana yang telah 

dibayarkan, sebagai bentuk pertanggungja-

waban organisasi tersebut. 

Membangun transparansi lembaga 

pengelola zakat dalam hal pengelolaan za-

kat akan menciptakan sistem kontrol yang 

baik antara dua belah pihak yaitu lembaga 

zakat dan stakeholder atau dalam hal ini 

adalah muzaki zakat perusahaan, karena 

pengelolaan zakat di lembaga zakat tidak 

hanya melibatkan pihak internal organisasi 

(lembaga zakat) saja tetapi lebih kepada 

pihak eksternal yaitu muzaki atau 

masyarakat secara luas. Dengan lembaga 

pengelola zakat memperhatikan sistem 

transparansi serta berusaha untuk memper-

baiki dan meningkatkannya maka hal ini 

akan mengakibatkan peningkatan ke-

percayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola zakat tersebut. Bagaimanapun 

juga masyarakat, muzaki, pemerintah dan 

stakeholder lainnya membutuhkan trans-
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paransi dari suatu lembaga pengelola zakat 

karena kepemilikan dana zakat yang 

dikelola oleh lembaga zakat tidak hanya 

melibatkan kepemilikan satu orang saja 

melainkan banyak orang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasim 

& Romdhon (2014) bahwa diperoleh t hi-

tung sebesar 5,028 >  dari t tabel 1,677, se-

hingga secara parsial transparansi laporan 

keuangan, berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kepercayaan muzakki. Hasil ini 

menunjukan bahwa apabila transparansi 

suatu lembaga pengelola zakat meningkat 

maka akan meningkat pula kepercayaan 

masyarakat pada lembaga pengelola zakat. 

Oleh karena itu, hal ini harus diperhatikan 

oleh Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 

baik Badan Amil Zakat (BAZ) maupun 

Lembaga Amil Zakat (LAZ). Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) harus dapat 

meningkatkan dan mempertahankan sis-

tem transparansinya. Karena bagaimana-

pun juga, sistem yang transparan adalah 

hal wajib yang harus diberikan lembaga 

pengelola zakat kepada pihak yang 

berkepentingan atau stakeholder. Pengel-

olaan dana zakat yang bersumber dari 

berbagai pihak menuntut Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) untuk 

melaksanakan sistem pengelolaan zakat 

yang transparan. 

Stakeholder  baik pemerintah, muzaki 

ataupun masyarakat luas membutuhkan 

informasi-informasi mengenai pengelolaan 

zakat secara terbuka, baik informasi 

mengenai penghimpunan dana zakat, 

pendistribusian dana zakat dan pendaya-

gunaan dana zakat. Stakeholder membu-

tuhkan infornasi kemana saja dan 

digunakan untuk apa saja aliran dana yang 

sudah mereka zakatkan di lembaga zakat. 

Pelatihan skill bagi para karyawan dan ma-

najemen lembaga pengelola zakat 

mengenai transparansi pengelolaan zakat, 

baik dari segi penghimpunan, pendistri-

busian maupun pendayagunaan zakat sam-

pai administrasi dan laporan keuangan 

pengelolaan zakat serta pelatihan teknologi 

bagi para karyawan akan meningkatkan 

kepercayaan lembaga pengelola zakat. 

Dalam penelitian ini untuk menguji 

pengaruh variabel intervening digunakan 

metode analisis jalur (path analysis). Hasil 

analisis jalur (Path Analysis) dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 23 

melalui 3 tahap persamaan regresi. Tahap 

persamaan regresi pertama yaitu untuk 

mengetahui pengaruh literasi amil (X1), 

akuntabilitas amil (X2) dan transparansi 

amil (X3) terhadap kepercayaan muzaki 

pada lembaga pengelola zakat (Y). Tahap 

persamaan regresi kedua yaitu untuk 

mengetahui pengaruh literasi amil (X1) ter-

hadap akuntabilitas amil (Y). Sedangkan 

tahap persamaan regresi ketiga yaitu untuk 

mengetahui pengaruh literasi amil (X1) ter-

hadap transparansi amil (Y).  

Berdasarkan hasil analisis jalur (Path 

Analysis) yang didapat dengan 

menggunakan SPSS menghasilkan 

koefisien regresi pertama sebagaimana ter-

cantum pada tabel 13 sebagai berikut: 

Berikut persamaan regresi pertama 

berdasarkan hasil analisis jalur yang 

didapat dari Tabel 13. 

Y = 23,195 + 0,525X1 + 0,744 e3 
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Besarnya nilai 0,722 merupakan nilai 

residual (error) dilambangkan dengan e1 

yang dihitung dari , dimana R2 merupakan 

nilai R square yang dapat dilihat pada tabel 

model summary, sehingga nilai e1 dapat 

dihitung sebagai berikut. 

 

Persamaan regresi kedua yaitu 

pengaruh literasi amil (X1) terhadap akunt-

abilitas amil (X2). Berdasarkan hasil ana-

lisis jalur yang didapat dengan 

menggunakan SPSS menghasilkan 

koefisien regresi sebagaimana tercantum 

pada Tabel 14 sebagai berikut.  

Berikut persamaan regresi kedua ber-

dasarkan hasil analisis jalur yang didapat 

dari Tabel 14. 

Besarnya nilai 0,668 merupakan nilai 

residual (error) dilambangkan dengan e1 

yang dihitung dari , dimana R2 merupakan 

nilai R square yang dapat dilihat pada tabel 

model summary, sehingga nilai e1 dapat 

dihitung sebagai berikut. 

Persamaan regresi ketiga yaitu 

pengaruh literasi amil (X1) terhadap trans-

paransi amil (X3). Berdasarkan hasil ana-

lisis jalur yang didapat dengan 

menggunakan SPSS menghasilkan 

koefisien regresi sebagaimana tercantum 

pada Tabel 15 berikut.  

Berikut persamaan regresi ketiga ber-

dasarkan hasil analisis jalur yang didapat 

dari Tabel 15: 

Besarnya nilai 0,744 merupakan nilai 

residual (error) dilambangkan dengan e3 

yang dihitung dari  , dimana R2 

merupakan nilai R square yang 

dapat dilihat pada tabel model summary, 

sehingga nilai e3 dapat dihitung sebagai 

berikut. 

 

Oleh karena itu, model analisis jalur 

(Path Analysis) yang terbentuk dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Uji sobel dilakukan dengan cara men-

guji kekuatan pengaruh tidak langsung var-
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iabel independen terhadap variabel de-

penden melalui variabel intervening. Hasil 

uji sobel untuk pengaruh literasi amil (X1) 

terhadap kepercayaan muzaki pada lem-

baga pengelola zakat (Y) melalui akunta-

bilitas amil (X2) dapat dilihat pada gambar 

2 berikut.  

Pengaruh Literasi Amil Terhadap Ke-

percayaan Muzaki pada Lembaga Pengelola 

Zakat Melalui Akuntabilitas Amil 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ter-

hadap H4 yang berbunyi adanya pengaruh 

positif antara literasi amil terhadap ke-

percayaan muzaki pada lembaga pengelola 

zakat melalui akuntabilitas amil adalah di-

tolak. Sesuai dengan hasil uji jalur 

(Analysis Path) bahwa variabel akuntabili-

tas tidak terdapat pengaruh mediasi atau 

intervening. Sesuai dengan perhitungan 

diketahui bahwa pengaruh langsung sebe-

sar 0,203, sedangkan pengaruh tidak lang-

sung sebesar 0,002904 sehingga total 

pengaruh yang ada sebesar (0,203 + 

0,002904) = 0,206. Besarnya pengaruh tid-

ak langsung lebih rendah dari pengaruh 

langsung. Artinya bahwa akuntabilitas tid-

ak mampu memediasi secara sempurna 

pengaruh antara literasi terhadap ke-

percayaan lembaga pengelola zakat. Na-

mun jika dilihat dari nilai total pengaruh, 

terdapat penambahan jumlah pengaruh, 

dari pengaruh langsung yang hanya sebesar 

0,203 menjadi 0,206. Hal ini menunjukkan 

bahwa, peran akuntabilitas yang memedia-

si literasi terhadap kepercayaan lembaga 

pengelola zakat berpengaruh positif. 

Alasan bahwa akuntabilitas tidak 

mampu memediasi secara sempurna 

pengaruh antara literasi terhadap ke-

percayaan lembaga pengelola zakat dapat 

dikarenakan, muzaki telah menilai bahwa 

literasi sangat penting untuk dikuasai. Ka-

rena dengan menguasai literasi mengenai 

lembaga pengelola zakat maka akan 

mengetahui tentang segala sesuatu yang 

terdapat di lembaga zakat, sehingga hal 

tersebut akan memunculkan kepercayaan 

pada lembaga pengelola zakat. Dengan 

demikian, muzaki menganggap bahwa 

penguasaan literasi mengenai lembaga 

pengelola zakat saja sudah mampu mem-

bantu muzaki untuk mempercayai lembaga 

pengelola zakat dengan baik tanpa terlalu 

memperhatikan akuntabilitas lembaga 

pengelola zakat. Kemudian jika dilihat dari 

hasil uji sobel atau sobel test besarnya t hi-

tung adalah 0,0698 lebih kecil dari t tabel 

dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebe-

sar 1,9897, maka dapat disimpulkan bahwa 

koefisien mediasi 0,002904 tidak signifikan 

yang berarti tidak terdapat pengaruh medi-

asi atau intervening. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif menggambarkan bahwa sebagian 

besar responden muzaki zakat perusaaan 

menilai akuntabilitas suatu lembaga 

pengelola zakat masih dalam kriteria tidak 

baik, kurang baik ataupun agak baik yang 

berjumlah 70,59%. Dengan kata lain 

sebanyak 60 responden dari 85 responden 

menilai bahwa akuntabilitas pada lembaga 

pengelola zakat masih belum dapat dil-

aksanakan secara baik atau belum dapat 

dilaksanakan secara akuntabel. Hanya 

sebanyak 25 responden atau sebesar 

29,41% yang menilai bahwa sistem akunta-

bilitas pada lembaga pengelola zakat sudah 

dalam kategori baik. Walaupun peran 

akuntabilitas memiliki nilai yang lebih 

kecil dari pengaruh langsung, tetap lem-

baga pengelola zakat harus dapat mening-

katkan akuntabilitas organisasinya baik 
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akuntabilitas vertikal, yaitu pertanggungja-

waban yang berhubungan dengan Allah 

SWT sebagai the real principal maupun 

akuntabilitas horizontal, yaitu per-

tanggungjawaban yang berhubungan 

dengan sesama manusia atau stakeholder. 

Sehingga kepercayaan masyarakat teruta-

ma muzaki zakat perusahaan kepada lem-

baga pengelola zakat semakin meningkat. 

Hasil pengujian hipotesis pada 

penelitian ini tidak sejalan dengan teori le-

gitimasi dan teori akuntabilitas Islam. Te-

ori legitimasi mengatakan bahwa suatu or-

ganisasi atau perusahaan secara berke-

lanjutan mencari cara untuk menjamin 

kegiatan operasional mereka berada dalam 

batas dan norma atau peraturan yang ber-

laku di masyarakat. legitimasi dapat diang-

gap juga sebagai menyamakan persepsi 

atau asumsi bahwa tindakan yang dil-

akukan oleh suatu entitas merupakan tin-

dakan yang diinginkan, pantas ataupun 

sesuai dengan sistem norma, nilai dan ke-

percayaan masyarakat luas. Legitimasi di-

anggap penting bagi suatu organisasi atau 

perusahaan, karena sesungguhnya legiti-

masi masyarakat kepada perusahaan mem-

berikan dampak yang positif akan keber-

langsungan dan perkembangan usaha yang 

dilakukan oleh organisasi atau perusahaan 

tersebut. Akuntabilitas termasuk contoh 

legitimasi dari masyarakat. Sedangkan te-

ori akuntabilitas Islam mengatakan akunta-

bilitas terbagi menjadi dua bagian yaitu 

akuntabilitas vertikal (hablumminallah) 

dan akuntabilitas horizontal 

(hablumminannas). Suatu Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) harus 

melaksanakan kedua akuntabilitas tersebut, 

baik akuntabilitas vertikal maupun akunta-

bilitas horizontal. Dikatakan akuntabilitas 

vertikal dari suatu lembaga zakat dalam 

kategori baik, apabila lembaga zakat terse-

but menerapkan sistem pengelolaan zakat 

sesuai dengan prinsip syariah. Sedangkan 

lembaga zakat dikatakan memiliki akunta-

bilitas horizontal yang baik apabila lem-

baga zakat tersebut menerapkan sistem 

pengelolaan zakat dengan prinsip keadilan 

dan kesejahteraan. Karena akuntabilitas 

horizontal menyangkut hubungan antara 

Organisasi Pengelola Zakat dengan pihak-

pihak yang berkepentingan. 

Berdasarkan teori legitimasi dan teori 

akuntabilitas islam, jika lembaga pengelola 

zakat meningkatkan akuntabilitas sebagai 

legitimasi dari masyarakat maka hal itu 

juga akan meningkatkan rasa kepercayaan 

masyarakat pada lembaga pengelola zakat. 

Namun dalam penelitian ini, berdasarkan 

hasil uji analisis jalur dan uji sobel bahwa 

akuntabilitas memiliki pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan. Artinya keberadaan 

akuntabilitas suatu lembaga pengelola za-

kat akan menambah nilai pengaruh dari 

literasi ke kepercayaan lembaga pengelola 

zakat namun pengaruhnya tidak signifikan. 

Salah satu penyebab yang memungkinkan 

tidak selarasnya antara teori dan penelitian 

ini adalah karena responden pada 

penelitian ini sudah tidak ragu lagi dengan 

akuntabilitas lembaga pengelola zakat, pa-

ra muzaki sudah percaya atas akuntabilitas 

yang berada di lembaga pengelola zakat. 

Selain itu juga dapat dikarenakan respond-

en lebih memperhatikan hal lain seperti 

programprogram yang diselenggarakan 

oleh lembaga pengelola zakat tersebut. 

Kemudian hasil uji sobel untuk 

pengaruh literasi amil (X1) terhadap ke-

percayaan muzaki pada lembaga pengelola 

zakat (Y) melalui transparansi amil (X2) 

dapat dilihat pada gambar 3 berikut.  
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Pengaruh Literasi Amil Terhadap Ke-

percayaan Muzaki pada Lembaga Pengelola 

Zakat Melalui Transparansi Amil 

Hipotesis kelima (H5) yang menya-

takan bahwa adanya pengaruh positif anta-

ra literasi amil terhadap kepercayaan mu-

zaki pada lembaga pengelola zakat melalui 

transparansi amil adalah diterima. Ber-

dasarkan hasil uji jalur (Analysis 

Path) bahwa variabel transparansi terdapat 

pengaruh mediasi atau intervening. Sesuai 

dengan perhitungan diketahui bahwa 

pengaruh langsung sebesar 0,203, se-

dangkan pengaruh tidak langsung sebesar 

0,084 sehingga total pengaruh yang ada 

sebesar 0,287. 

Besarnya pengaruh tidak langsung 

lebih rendah dari pengaruh langsung. 

Artinya bahwa transparansi tidak mampu 

memediasi secara sempurna pengaruh an-

tara literasi terhadap kepercayaan lembaga 

pengelola zakat namun tetap signifikan. 

Hal ini dapat dikarenakan, muzaki telah 

menilai bahwa literasi sangat penting un-

tuk dikuasai. Karena dengan menguasai 

literasi mengenai lembaga pengelola zakat 

dapat meningkatkan kepercayaan lembaga 

pengelola zakat. Sehingga muzaki 

menganggap bahwa literasi mengenai lem-

baga pengelola zakat sudah mampu mem-

bantu muzaki untuk mempercayai lembaga 

pengelola zakat dengan baik tanpa terlalu 

memperhatikan transparansi lembaga 

pengelola zakat. Kemudian jika dilihat dari 

hasil sobel test besarnya t hitung adalah 

2,3729 lebih besar dari t tabel dengan ting-

kat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,9897, 

maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 

mediasi 0,084 signifikan yang berarti ter-

dapat pengaruh mediasi atau intervening. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif menggambarkan bahwa sebagian 

besar responden muzaki zakat perusaaan 

menilai transparansi suatu lembaga pengel-

ola zakat sudah dalam kategori baik. Sebe-

sar 67,06% atau sebanyak 57 responden 

dari 85 responden mengatakan bahwa 

transparansi pada lembaga pengelola zakat 

sudah dapat dilaksanakan secara baik atau 

dapat dilaksanakan secara transparan. 

Hanya sebanyak 28 responden atau sebesar 

32,94% yang menilai bahwa sistem trans-

paransi pada lembaga pengelola zakat 

masih dalam kategori tidak baik. Hal ini 

berarti bahwa transparansi memiliki peran 

atau pengaruh dalam menciptakan ke-

percayaan pada lembaga pengelola zakat. 

Sehingga dapat disimpulkan, apabila trans-

paransi lembaga pengelolaan zakat diting-

katkan secara baik, maka tingkat ke-

percayaan pada lembaga pengelola zakat 

juga akan semakin meningkat. 

Dalam perspektif teori legitimasi, sua-

tu organisasi atau perusahaan akan su-

karela melaporkan aktifitas atau kegiatan 

operasionalnya jika manajemen mengang-

gap bahwa hal ini yang diharapkan oleh 

masyarakat. Legitimasi dianggap penting 

bagi suatu organisasi atau perusahaan, ka-

rena sesungguhnya legitimasi masyarakat 

kepada organisasi memberikan dampak 

yang positif akan keberlangsungan dan 

perkembangan usaha yang dilakukan oleh 

organisasi atau perusahaan tersebut. Se-

hingga setiap organisasi atau perusahaan 

pasti akan memperhatikan hal ini karena 

memiliki manfaat yang begitu besar. Salah 

satu legitimasi masyarakat terhadap lem-

baga pengelola zakat adalah transparansi 

dari lembaga pengelola zakat tersebut. 

Transparansi merupakan pemberian infor-

masi kepada masyarakat luas atau stake-

holder dengan alasan bahwa masyarakat 

atau stakeholder juga berhak untuk menge-

tahui kemana saja aliran dana yang telah 

dibayarkan, sebagai bentuk pertanggungja-

waban organisasi tersebut. 

Membangun transparansi lembaga 

pengelola zakat dalam hal pengelolaan za-

kat akan menciptakan sistem kontrol yang 

baik antara dua belah pihak yaitu lembaga 

zakat dan stakeholder atau dalam hal ini 
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adalah muzaki zakat perusahaan, karena 

pengelolaan zakat di lembaga zakat tidak 

hanya melibatkan pihak internal organisasi 

(lembaga zakat) saja tetapi lebih kepada 

pihak eksternal yaitu muzaki atau 

masyarakat secara luas. Dengan lembaga 

pengelola zakat memperhatikan sistem 

transparansi serta berusaha untuk memper-

baiki dan meningkatkannya maka hal ini 

akan mengakibatkan peningkatan ke-

percayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola zakat tersebut. Masyarakat, mu-

zaki, pemerintah dan 

stakeholder lainnya membutuhkan trans-

paransi dari suatu lembaga pengelola zakat 

karena kepemilikan dana zakat yang 

dikelola oleh lembaga zakat tidak hanya 

melibatkan kepemilikan satu orang saja 

melainkan banyak orang. 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini yaitu (1) ter-

dapat pengaruh positif dan signifikan lit-

erasi amil terhadap kepercayaan muzaki 

pada lembaga pengelola zakat, (2) terdapat 

pengaruh positif dan tidak signifikan 

akuntabilitas amil terhadap kepercayaan 

muzaki pada lembaga pengelola zakat, (3) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

transparansi amil terhadap kepercayaan 

muzaki pada lembaga pengelola zakat, (4) 

terdapat pengaruh positif dan tidak signif-

ikan literasi amil terhadap kepercayaan 

muzaki pada lembaga pengelola zakat me-

lalui akuntabilitas amil dan (5) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan literasi amil 

terhadap kepercayaan muzaki pada lem-

baga pengelola zakat melalui transparansi 

amil . 
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